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This study aims to identify and describe fish collectors during the COVID-19 

pandemic in Ketapang Village, Sub-District of Ketapang, South Lampung. This study 

uses a descriptive research method with a number of respondents as a total of 22 

people fish collectors. The data collection used in this study were observations, 

questionnaires, and documentation. The data analysis technique used the descriptive 

technique with percentage table analysis. This study shows that: (1) the working 

hours of fish collectors are very long, (2) the fish collected remains the same before 

the pandemic as well as during the covid-19 pandemic, (3) the price of buying fish 

decreases during the covid-19 pandemic, (4) the number of fish sold remains the 

same before the pandemic and during the covid-19 pandemic, (5) the selling price of 

fish decreased during the covid-19 pandemic, (6) the income of fish collectors 

decreased during the COVID-19 pandemic. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengepul ikan selama 

pandemi covid-19 di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jumlah responden 

sebanyak 22 pengepul ikan. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah obervasi, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dengan analisis tabel persentase. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) jam kerja pengepul ikan merupakan jam kerja 

panjang, (2) ikan yang dikumpulkan pengepul ikan tetap sama sebelum dan pada 

masa pandemi covid-19, (3) harga beli ikan menurun pada masa pandemi covid-19, 

(4) jumlah ikan yang terjual tetap sama sebelum dan pada masa pandemi covid-19, 

(5) harga jual ikan menurun pada masa pandemi covid-19, (6) pendapatan pengepul 

ikan menurun pada masa pandemi covid-19. 
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PENDAHULUAN 

 

Virus Corona atau COVID-19 sedang melanda dunia saat ini. Virus Corona merupakan keluarga besar 

virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Virus ini pertama kali ditemukan di kota 

Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan menyebar ke hampir 

semua negara hanya dalam waktu beberapa bulan. Covid-19 saat ini telah menyebar lebih dari 200 Negara di 

Dunia dan lebih dari 17 juta orang terkonfirmasi. Salah satu provinsi yang tidak terlepas dari penyebaran 

virus ini yaitu Provinsi Lampung. Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang 

menyumbang kasus positif covid-19 terbanyak ke-4 di Provinsi Lampung. 

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung membuat beberapa kebijakan untuk mengurangi penyebaran 

covid-19 ini seperti mengajurkan masyarakat untuk tetap berada dirumah, menerapkan social distancing 

(pembatasan sosial) atau physical distancing (pembatasan fisik), pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) dan melakukan kegiatan yang mengundang banyak orang secara online atau daring. Dibalik 

kebijakan pemerintah untuk mengurangi penyebaran virus tersebut tentunya akan menimbulkan dampak bagi 

perekonomian masyarakat. Salah satu masyarakat yang terkena dampak dari covid-19 ini adalah masyarakat 

di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. 

Adanya kebijakan pemerintah untuk menerapkan social distancing (pembatasan sosial) atau physical 

distancing (pembatasan fisik), pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) tentunya 

menyebabkan para pengepul ikan mengalami kesulitan dalam menjual ikannya. Akibatnya, terjadi 
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penumpukan bahan baku ikan atau overstock karena tidak dapat suplai keluar daerah. Desa ketapang terdiri 

dari 8 dusun, dari 8 dusun tersebut pengepul ikan tersebar di 5 dusun. Berikut ini merupakan data jumlah 

pengepul ikan di Desa Ketapang, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Tabel 3. Data Jumlah Pengepul Ikan di Desa Ketapang 

No Dusun 
Jumlah 

Pengepul Ikan 

1. Dusun 1 9 

2. Dusun 2 4 

3. Dusun 3 1 

4. Dusun 5 1 

5. Dusun 8 7 

 Jumlah 22 

Sumber: Data Hasil Lapangan (2020) 

Data di atas merupakan data yang diperoleh dari hasil pra penelitian yang dilakukan pada bulan oktober 

2020. Dapat diketahui bahwa jumlah pengepul ikan di Desa Ketapang adalah 22 pengepul. Pandemi covid-

19 sangat cepat menyebar dan belum diketahui kapan akan berakhir. Melihat perkembangan situasi saat ini, 

sangat diperlukan kajian tentang bagaimana kegiatan pengepul ikan selama pandemi covid-19. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang bagaimana deskripsi pengepul ikan di Desa Ketapang selama 

pandemi covid-19 dengan judul “Deskripsi Pengepul Ikan Selama Pandemi Covid-19 di Desa Ketapang 

Kecamatan Ketapang Lampung Selatan”. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 

populasi adalah seluruh pengepul ikan yang ada di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Kabupaten 

Lampung Selatan yang berjumlah 22 pengepul ikan. Dalam penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel 

sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

dengan menggunakan analisis tabel persentase. 

 

HASIL DATA PENELITIAN 

 

1) Jam Kerja Normal dan Jam Kerja Pada Masa Pandemi Covid-19 

Jam kerja yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan lamanya waktu yang digunakan pengepul ikan 

untuk bekerja atau menghasilkan uang. Jam kerja di Desa Ketapang dikategorikan sebagai berikut: 
 

Tabel 12. Jam Kerja Pengepul Ikan Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan 

No Jam Kerja 
  Frekuensi  

Sebelum Pandemi Saat Pandemi 

1 Di bawah jam kerja normal apabila jam kerja < 40 

jam/minggu 
0 0 

2 Jam kerja normal apabila jam kerja 40 jam/minggu 0 0 

3 Melebihi jam kerja normal apabila lamanya jam kerja > 40 
jam/minggu 

22 22 

 Jumlah 22 22 

Sumber: Data Hasil Lapangan (2020) 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan jam kerja pengepul ikan sebelum dan pada 

saat pandemi covid-19. Pengepul ikan bekerja setiap hari mulai dari hari senin sampai dengan hari minggu 

tidak ada hari libur kecuali pada hari-hari besar seperti hari raya idhul fitri dan hari raya idhul adha. Surat 

edaran nomor 440/133/IV.06/2021 menjelaskan tentang pembatasan jam kerja operasional kegiatan usaha 



ISSN 2302-0032 Volume (10)  No.(2) Tahun (2022) (152-159) JURNAL PENELITIAN GEOGRAFI 
 

Eis Oktopiana 154 

 

untuk mengurangi penyebaran corona virus disease 2019 (covid-19) yang terus meningkat, pembatasan jam 

kerja operasional kegiatan usaha yaitu: 

1) Jam operasional pusat perbelanjaan, pasar swalayan, toko modern sampai dengan jam 19.00 WIB. 

2) Jam operasional restoran, cafe/karaoke, diskotik, pub, panti pijat, billiard, pedagang pinggir jalan dan 
hiburan lainnya sampai dengan jam 22.00 WIB. 

3) Selama kegiatan operasi berjalan tetap melaksanakan protokol covid-19 secara ketat (3M). 
 

Pengepul ikan merupakan orang yang mengumpulkan ikan hasil tangkapan nelayan kemudian ikan 

tersebut dijual kembali melalui agen atau dijual langsung ke konsumen. Kegiatan pengepul ikan dalam 

surat edaran di atas masuk ke dalam poin pertama yaitu jam operasional pusat perbelanjaan, pasar 

swalayan, toko modern sampai dengan jam 19.00 WIB sedangkan dari hasil penelitian, para pengepul ikan 

tersebut memulai bekerja dari pukul 07.00 sampai dengan pukul 17.30 WIB, maka dapat dikatakan bahwa 

kebijakan atau peraturan yang ada di dalam surat edaran tersebut tidak memengaruhi jam kerja para 

pengepul ikan di Desa Ketapang. Pengepul ikan bekerja setiap hari dan rata-rata bekerja selama lebih dari 9 

jam/hari maka  pengepul ikan tersebut bekerja selama 63 jam/minggu sehingga dapat dikatakan bahwa jam 

kerja pengepul ikan di Desa Ketapang termasuk melebihi jam kerja normal. 

 

2) Jumlah Ikan yang dikumpulkan Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 

Jumlah ikan yang dikumpulkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah banyaknya ikan yang dapat 

terkumpul setiap harinya oleh pengepul ikan sebelum dan pada masa pandemi covid-19 di Desa Ketapang 

Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. Jumlah ikan yang dikumpulkan dapat dihitung dalam 

satuan kilogram/kwintal/ton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah ikan yang dikumpukan pengepul 

ikan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 13. Jumlah Ikan yang dikumpulkan Pengepul Ikan  

di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan 

No Ikan yang dikumpulkan 
  Frekuensi  

Sebelum Pandemi Saat Pandemi 

1. Rendah apabila < 50 kg / hari 4 4 

2. Sedang apabila 50 kg – 1 kwintal / hari 13 13 
3. Tinggi apabila > 1 kwintal – 5 kwintal / hari 5 5 

 Jumlah 22 22 

Sumber: Data Hasil Penelitian pada Bulan Juli 2021 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan ikan yang dikumpulkan sebelum 

pandemi covid-19 dan pada masa pandemi covid-19. Hal tersebut dikarenakan nelayan tetap melaut 

meskipun pada masa pandemi covid-19 karena nelayan merupakan mata pencaharian utama masyarakat 

Desa Ketapang terutama masyarakat yang tinggal di pesisir pantai Desa Ketapang. Selain itu, adanya 

kebijakan pemerintah mengenai pembatasan sosial atau PSBB tidak memengaruhi nelayan untuk tetap 

melaut dikarenakan nelayan tidak melakukan transaksi ataupun berkomunikasi dengan orang lain sehingga 

tidak ada hambatan bagi nelayan untuk tetap melaut meskipun dalam keadaan pandemi seperti saat ini. 

Perbedaan jumlah ikan yang dikumpulkan tergantung dari faktor cuaca, pada musim angin barat 

(angin kencang) maka nelayan tidak bisa melaut dan menangkap ikan. Oleh sebab itu, pengepul ikan tetap 

bisa mengumpulkan ikan dengan jumlah yang sama sebelum pandemi covid-19 dan pada masa pandemi 

covid-19. Jenis ikan yang dikumpulkan oleh pengepul ikan sebelum pandemi covid-19 dan pada masa 

pandemi covid-19 kurang lebih sama yaitu untuk jenis ikan kualitas lokal seperti ikan kembung, ikan 

tongkol, ikan kuniran, ikan tengkurungan, ikan simba, ikan layang, ikan bandeng, ikan tengkurungan, ikan- 

ikan kecil seperti ikan teri, ikan selar, dan ikan sembilang. Sedangkan untuk jenis ikan kualitas ekspor 

terdiri dari 3 jenis ikan yakni ikan kerapu, ikan tenggiri, dan ikan kakap. 

Pada awal pandemi covid-19 masuk ke Indonesia ikan yang dikirimkan ke agen mengalami 

overstock dikarenakan adanya kebijakan pemerintah dalam melakukan upaya untuk menekan jumlah 

penularan covid-19 dengan melakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang dimana pemerintah 

menghimbau masyarakat untuk tetap berada di rumah dan tidak bepergian ke tempat yang ramai apabila 

tidak terlalu penting, juga harus selalu menerapkan physical distancing dan mematuhi protokol kesehatan 
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untuk mengurangi penuliaran virus covid-19 seperti 5 M (Mencuci Tangan, Memakai Masker, Menjaga 

Jarak, Menjauhi Kerumunan, dan Mengurangi Mobilitas). 

 

3) Jumlah Ikan yang Terjual Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 

Jumlah ikan yang terjual sebelum dan pada masa pandemi covid-19 di Desa Ketapang Kecamatan 

Ketapang Lampung Selatan dihitung dalam satuan kilogram/kwintal/ton. Jumlah ikan yang terjual sebelum 

dan saat pandemi covid-19 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 14. Jumlah Ikan yang Terjual di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan 
 

No Ikan yang Terjual 
  Frekuensi  

Sebelum Pandemi Saat Pandemi 

1. Rendah apabila < 50 kg / hari 4 4 

2. Sedang apabila 50 kg – 1 kwintal / hari 13 13 

3. Tinggi apabila > 1 kwintal – 5 kwintal / hari 5 5 
 Jumlah 22 22 

Sumber: Data Hasil Penelitian (2021) 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebelum adanya pandemi covid-19, jumlah ikan 

yang terjual setiap harinya tetap sama. Pengepul ikan harus menjual semua ikan tersebut karena jika tidak 

langsung dijual tentunya kesegaran ikan akan berkurang. Namun, pada masa pandemi covid-19 pengepul 

ikan cukup kesulitan dalam menjual ikan dikarenakan adanya kebijakan dari pemerintah untuk mengurangi 

penyebaran pandemi covid-19. Pengepul ikan harus mencari alternatif agar semua ikan yang sudah 

dikumpulkan dapat terjual semua. 

Mayoritas pengepul ikan memasarkan ikan yang sudah dikumpulkan ke Pulau Jawa sedangkan pada 

masa pandemi covid-19, pengepul ikan memerlukan biaya lebih untuk biaya operasional seperti harus 

melakukan swab antigen sebelum memasuki pelabuhan Bakauheni jika ingin memasarkan ikan ke Pulau 

Jawa. Sedangkan, harga jual ikan menurun pada masa pandemi covid-19. Oleh sebab itu, beberapa 

pengepul ikan mencari alternatif agar ikan tetap bisa terjual meskipun dalam keadaan pandemi dengan cara 

mengubah alur pemasaran ikan.  

Sebelum pandemi covid-19, terdapat 15 pengepul ikan yang memasarkan ikan ke Pulau Jawa, dan 7 

pengepul ikan yang memasarkan ikan sekitar wilayah Lampung. Sedangkan pada masa pandemi covid-19, 

hanya terdapat 5 pengepul ikan yang tetap memasarkan ikan ke Pulau Jawa. Pengepul ikan ini merupakan 

pengepul yang memasarkan ikan melebihi 5 kwintal sekali mengirim ke Pulau Jawa, dan terdapat 10 

pengepul ikan yang mengubah alur pemasaran ikan yang tadinya memasarkan ke Pulau Jawa. Pada masa 

pandemi covid-19, pengepul ikan ini memasarkan ikan ke sekitar wilayah Pulau Sumatera sehingga biaya 

operasional dapat dikurangi. Sedangkan 7 pengepul ikan lainnya tetap memasarkan ikan ke sekitar wilayah 

Lampung saja. Pengepul ikan memasarkan ikan yang telah dikumpulkan sebelum dan saat pandemi covid-

19 melalui agen dan langsung ke konsumen.  

Pemasaran ikan sebelum adanya pandemi covid-19 yang melalui agen dipasarkan di sekitar Provinsi 

Lampung dan di luar Provinsi Lampung seperti Jakarta, Cilegon, Serang, Tangerang, Palembang, Jambi, 

dan Bangka. Namun, pada masa pandemi covid-19 hanya terdapat 5 pengepul ikan yang memasarkan ikan 

ke Pulau Jawa sedangkan 10 pengepul ikan lainnya memasarkan ikan di pulau sumatera. 

 

4) Harga Beli Ikan Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 

Harga beli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengepul ikan untuk 

membeli ikan hasil tangkapan nelayan sebelum dan pada masa pandemi covid-19 di Desa Ketapang 

Kecamatan Ketapang Lampung Selatan. Harga beli setiap ikan berbeda-beda tergantung jenis ikan tersebut. 

Jenis ikan yang dibeli pengepul ikan terbagi menjadi 2 yaitu ikan kualitas lokal dan ikan kualitas ekspor.  

Ikan kualitas lokal merupakan ikan yang dijual atau distribusikan kembali di dalam negeri sedangkan ikan 

kualitas ekspor merupakan ikan yang nantinya akan dijual kembali ke luar negeri seperti Malaysia, 

Singapura, dan China. Harga beli ikan kualitas lokal dan harga beli ikan kualitas ekspor dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 15. Harga Beli Ikan Kualitas Lokal di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan 

No Harga Beli Ikan Kualitas Lokal 
Frekuensi 

Sebelum Pandemi Saat Pandemi 

1 Rendah apabila ≤ 15.000/kg 4 4 

2 Sedang apabila 16.000 – 20.000/kg 18 18 

 Total 22 22 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan harga beli ikan sebelum dan 

pada masa pandemi covid-19. Harga beli ikan kualitas lokal sebelum dan pada masa pandemi covid-19 

mengalami perbedaan namun masih termasuk kedalam kategori yang sama. Harga beli ikan yang termasuk 

kedalam kategori rendah merupakan ikan-ikan kecil seperti ikan kuniran, ikan layang, ikan selar, ikan teri, 

ikan sembilang yang berukuran kecil. Harga beli ikan-ikan kecil tersebut sebelum pandemi covid-19 berkisar 

antara Rp. 12.000,00 – Rp. 13.000,00 dan pada saat pandemi covid-19 harga ikan-ikan kecil tersebut 

menurun menjadi Rp. 10.000,00 – Rp. 12.000,00. Harga beli ikan yang termasuk kedalam kategori sedang 

adalah ikan-ikan yang biasa dijual di pasaran seperti ikan kembung, ikan tongkol, ikan tengkurungan, ikan 

simba, dan ikan bandeng. Sebelum adanya pandemi covid-19, harga beli ikan tersebut berkisar antara Rp. 

16.000,000 – Rp. 20.000,00 sedangkan pada masa pandemi covid-19 harga beli ikan tersebut berkisar antara 

Rp. 15.000,00 – Rp. 18.000,00. 

 

Tabel 16. Harga Beli Ikan Kualitas Ekspor di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan 

No Harga Beli Ikan Kualitas Ekspor 
  Frekuensi  

Sebelum Pandemi Saat 
Pandemi 

1. Tidak membeli ikan kualitas ekspor 7 7 

2. Rendah apabila ≤ 50.000/kg 0 15 

3. Sedang apabila 51.000 – 55.000/kg 0 0 

4. Tinggi apabila 56.000 – 60.000/kg 10 0 
5. Sangat tinggi apabila > 60.000/kg 5 0 
 Jumlah 22 22 

Sumber: Data Hasil Penelitian (2021) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya terdapat 15 pengepul ikan yang mengumpulkan ikan 

kualitas ekspor. 7 pengepul ikan tidak mengumpulkan ikan kualitas ekspor dikarenakan 7 pengepul ikan ini 

hanya memasarkan ikan yang termasuk kedalam ikan-ikan kecil seperti ikan teri, ikan layang, ikan 

sembilang, dan ikan kuniran. 7 pengepul ikan ini memasarkan ikan langsung ke konsumen dengan cara 

berkeliling ke beberapa daerah di sekitar Lampung Selatan untuk memasarkan ikan sehingga tidak 

mengumpulkan ikan kualitas ekspor. Harga beli ikan kualitas ekspor menurun drastis pada masa pandemi 

covid-19. Hal tersebut dikarenakan berkurangnya permintaan ikan kualitas ekspor karena banyak restoran- 

restoran yang tutup akibat dampak dari pandemi covid-19 sehingga menyebabkan harga beli ikan kualitas 

ekspor menurun drastis. 

Covid-19 menyebar dengan kurun waktu yang sangat cepat sehingga pemerintah membuat kebijakan 

dalam mengatasi pandemi covid-19 ini dengan memberlakukan PSBB yang tercantum dalam Peraturan 

Pemerintah No 21 Tahun 2020. Harga beli ikan yang menurun ini dipengaruhi oleh adanya kebijakan 

pemerintah tentang pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan diberlakukan lockdown sementara. 

Sehingga aktivitas masyarakat di luar rumah berkurang atau dibatasi. Adanya kegiatan PSBB tersebut 

menyebabkan seluruh kegiatan di bidang industri, perkantoran, sektor pendidikan, layanan publik, tempat 

ibadah, pusat perbelanjaan, rumah makan, maupun tempat pariwisata terpaksa dihentikan atau ditutup untuk 

sementara waktu (Misno dkk, 2020). Selain PSBB, social distancing atau physical distancing juga membawa 

pengaruh pada penurunan aktivitas ekonomi secara keseluruhan (Iskandar dkk, 2020). 

 

5) Harga Jual Ikan Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 

Harga jual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harga yang di tetapkan oleh pengepul ikan dalam 

menjual ikan yang telah dikumpulkan untuk dijual kembali kepada agen atau langsung ke konsumen sebelum 
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dan saat pandemi covid-19 di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. Harga jual 

setiap ikan berbeda-beda tergantung jenis ikan tersebut. Harga jual ikan kualitas lokal dan harga jual ikan 

kualitas ekspor dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 17. Harga Jual Ikan Kualitas Lokal di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan 

No Harga Jual Ikan Kualitas Lokal 
  Frekuensi  

Sebelum Pandemi Saat Pandemi 

1. Rendah apabila ≤ 20.000/kg 4 4 
2. Sedang apabila 21.000 – 25.000/kg 18 18 

 Jumlah 22 22 

Sumber: Data Hasil Penelitian (2021) 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa harga jual ikan kualitas lokal sebelum dan pada 

masa pandemi covid-19 mengalami perbedaan namun masih termasuk kedalam kategori yang sama. Harga 

jual ikan yang termasuk kedalam kategori rendah merupakan ikan-ikan kecil seperti ikan kuniran, ikan 

layang, ikan selar, ikan teri, ikan sembilang yang berukuran kecil. Harga jual ikan yang termasuk kedalam 

kategori sedang adalah ikan-ikan yang biasa dijual di pasaran seperti ikan kembung, ikan tongkol, ikan 

tengkurungan, ikan simba, dan ikan bandeng. Sebelum adanya pandemi covid-19, harga jual ikan tersebut 

berkisar antara Rp. 22.000,00 – Rp. 25.000,00 sedangkan pada masa pandemi covid-19 harga jual ikan 

tersebut berkisar antara Rp. 20.000,00 – Rp. 23.000,00. 

 

Tabel 18. Harga Jual Ikan Kualitas Ekspor di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan 

No Harga Jual Ikan Kualitas Ekspor 
  Frekuensi  

Sebelum Pandemi Saat Pandemi 

1. Tidak menjual ikan kualitas ekspor 7 7 

2. Rendah apabila ≤ 70.000/kg 0 15 

3. Sedang apabila 71.000 – 75.000/kg 0 0 

4. Tinggi apabila 76.000 – 80.000/kg 10 0 

5. Sangat tinggi apabila > 80.000/kg 5 0 
 Jumlah 22 22 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga jual ikan kualitas ekspor menurun drastis pada masa 

pandemi covid-19. Penyebab penurunan harga ikan ini dikarenakan adanya karantina wilayah di beberapa 

Negara sehingga banyak restoran-restoran yang tutup. Penurunan harga ikan ini juga disebabkan karena 

adanya pembatasan atau lockdown di beberapa Negara. Akibatnya, volume ekspor ikan menurun. Efeknya 

ikan-ikan yang dikirim banyak yang tertahan. Sebelum adanya pandemi covid-19 pengepul ikan bebas 

mengirim antar provinsi maupun pasar lokal, sedangkan pada masa pandemi covid-19 ini aktivitas 

mengirim ikan tersebut menjadi terhambat. Hanya terdapat 15 pengepul ikan yang mengumpulkan ikan 

kualitas ekspor dikarenakan 7 pengepul ikan ini memasarkan ikan langsung ke konsumen dengan cara 

berkeliling ke beberapa daerah sehingga tidak mengumpulkan maupun menjual ikan kualitas ekspor. 

Sebelum pandemi covid-19 harga jual ikan ekspor masuk kedalam kategori sedang dan sangat tinggi 

sedangkan pada saat pandemi covid-19 semuanya masuk kedalam kategori rendah. Oleh karena harga jual 

ikan kualitas ekspor menurun drastis, maka pendapatan pengepul ikan yang mengumpulkan ikan kualitas 

ekspor mengalami penurunan. 

 

6) Pendapatan Pengepul Ikan Sebelum dan Masa Pandemi Covid-19 

Pada masa pandemi covid-19, pemerintah membuat kebijakan untuk mengurangi penyebaran virus corona 
ini. Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah yaitu dengan memberlakukan adanya lockdown sementara, 

PSBB, pshycal distancing tentunya berpengaruh pada berkurangnya aktivitas masyarakat diluar rumah. Hal 

tersebut tentunya berdampak pada kegiatan masyarakat khususnya masyarakat yang ber mata pencaharian 
sebagai pengepul ikan. Pengepul ikan juga terkena dampak akibat adanya pandemi covid-19 khususnya dari 

segi pendapatan. Terdapat perbedaan pendapatan sebelum pandemi covid-19 dan pada masa pandemi covid-
19. Dampak yang paling dirasakan oleh pengepul ikan adalah aktivitas jual beli ikan terutama pada harga 
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jual dan harga beli ikan. Pendapatan pengepul ikan sebelum adanya pandemi covid-19 dan pada saat 
pandemi covid-19 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 19. Pendapatan Pengepul Ikan di Desa Ketapang Kecamatan Ketapang Lampung Selatan 

No Harga Jual Ikan Kualitas Ekspor 
  Frekuensi  

Sebelum Pandemi Saat Pandemi 

1. Di atas UMK, jika pendapatan  
> Rp. 2.659.506,75,- per bulan. 

15 15 

2. Setara UMK, jika pendapatan  
Rp. 2.659.506,75,- per bulan. 

0 0 

3. Di bawah UMK, jika pendapatan  
< Rp. 2.659.506,75,- per bulan. 

7 7 

 Total 22 22 

Sumber: Data Hasil Penelitian (2021) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan pengepul ikan mengalami perbedaan pendapatan 

namun masih masuk kedalam kategori yang sama. Terdapat 15 pengepul ikan yang pendapatannya di atas 

UMK (Upah Minimum Kabupaten) Lampung Selatan merupakan pengepul ikan yang menjual ikan melalui 

agen dan pemasarannya lebih luas, sedangkan 7 pengepul ikan yang pendapatannya di bawah UMK 

Lampung Selatan merupakan pengepul ikan yang memasarkan ikan langsung ke konsumen dengan jumlah 

ikan yang lebih sedikit dan hanya memasarkan ikan ke beberapa daerah di sekitar Lampung Selatan saja. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendapatan bersih diperoleh dari laba kotor. 

Laba kotor tersebut merupakan hasil penjualan yang diperoleh dalam 1 bulan, kemudian dari hasil 

penjualan tersebut dikurangi oleh modal, biaya transportasi, jasa pengiriman, gaji karyawan, biaya 

produksi, dan biaya darurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat pandemi covid-19, pendapatan 

pengepul ikan menurun disebabkan karena laba kotor yang dihasilkan dalam 1 bulan lebih sedikit pada 

masa pandemi covid-19 belum dikurangi oleh modal, biaya transportasi, dan lain-lain. Laba kotor yang 

dihasilkan berkurang pada masa pandemi covid-19 dipengaruhi oleh harga jual ikan yang menurun 

terutama pada harga ikan kualitas ekspor. Sebelum adanya pandemi covid-19, pendapatan pengepul ikan 

yang besar dipengaruhi oleh harga jual ikan kualitas ekspor yang tinggi sehingga keuntungan yang 

diperoleh pengepul ikan menjadi lebih besar. Sedangkan pada masa pandemi covid-19 harga ikan kualitas 

ekspor mengalami penurunan yang sangat drastis sehingga laba kotor yang diperoleh pengepul ikan 

berkurang. 

Selain itu, pada masa pandemi covid-19 pengepul ikan memerlukan biaya operasional yang lebih 

besar dikarenakan harus melakukan swab/antigen ketika akan mengirimkan ikan ke luar Lampung 

khusususnya wilayah pulau Jawa sehingga pengepul ikan harus memikirkan upaya agar tetap mendapat 

keuntungan dengan cara mengurangi intensitas pengiriman. Sebelum pandemi covid-19, pengepul ikan 

bimengirim ikan ke agen 3-4 kali dalam satu minggu sedangkan pada masa pandemi covid-19 pengepul 

ikan hanya bisa mengirim ikan kea gen sebanyak 2-3 kali dalam satu minggu. 

 

KESIMPULAN 

 

Terdapat perbedaan pendapatan pengepul ikan sebelum pandemi dan pada masa pandemi covid-19 

disebabkan karena beberapa faktor yang pertama yaitu penurunan harga ikan terutama pada ikan kualitas 

ekspor pada masa pandemi covid-19 harga ikan mengalami penurunan baik harga jual maupun harga beli 

ikan tersebut. Kemudian yang kedua yaitu pemasaran ikan, sebelum pandemi covid-19 pengepul ikan bebas 

mengirim kemana saja baik ke restoran maupun pasar lokal sedangkan selama pandemi covid-19 pengepul 

harus memikirkan upaya agar tetap bisa menjual ikan ke agen meskipun harga ikan rendah. Sedangkan yang 

ketiga yaitu biaya operasional yang dikeluarkan lebih besar sedangkan keuntungan yang diperoleh lebih 

sedikit dibandingkan sebelum adanya pandemi covid-19 sehingga menyebabkan pendapatan pengepul ikan 

mengalami penurunan. 
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